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Abstrak

Stunting adalah salah satu kasus kesehatan masyarakat yang utama di Indonesia. Memberikan edukasi
tentang food safety, hygiene personal dan sanitasi pada ibu rumah tangga untuk pencegahan stunting
akan membantu memberikan pemahaman terhadap masyarakat sebagai upaya pencegahan stunting.
Data Riset Kesehatan Dasar (Riskedas) menunjukan bahwa prevalensi stunting pada balita di
Indonesia tahun 2023 sebesar 17% dan untuk daerah NTB terdapat balita stunting sebanyak 13,49%.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatakan pengetahuan ibu tentang food
safety, hygiene personal dan sanitasi pada ibu rumah tangga untuk pencegahan stunting stunting di
Desa Banyumulek Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat, NTB. Pelaksanaan pengabdian
masyarakat ini berupa Pendidikan kesehatan dengan metode ceramah dan tanya jawab tentang materi
yang telah disampaikan. Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan materi-materi yang membahas
tentang food safety, hygiene personal dan sanitasi pada ibu rumah tangga untuk pencegahan stunting.
Sasaran dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu rumah tangga yang ada Desa Banyumulek
sebanyak 28 responden. Hasil evaluasi kegiatan ini menunjukan pengetahuan ibu tentang food safety,
hygiene personal dan sanitasi untuk pencegahan stunting sebelum diberikan pendidikan kesehatan
sebagian besar kurang dan setelah diberikan pendidikan kesehatan sebagian besar baik. Peningkatan
pengetahuan diharapkan dapat mendorong ibu untuk memberikan nutrisi yang aman dan baik kepada
anaknya. Sehingga diharapkan pemberian informasi ini perlu dilakukan secara berkelanjutan oleh
pemerintah daerah secara massif dan terstruktur.
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Abstract

Stunting is one of the main public health cases in Indonesia. Providing education about food safety,
personal hygiene and sanitation to housewives to prevent stunting will help provide understanding to
the community as an effort to prevent stunting. Basic Health Research (Riskedas) data shows that the
prevalence of stunting among toddlers in Indonesia in 2023 is 17% and for the NTB area there are
13.49% stunted toddlers. This community service activity aims to increase mothers' knowledge about
food safety, personal hygiene and sanitation among housewives to prevent stunting in Banyumulek
Village, Kediri District, West Lombok Regency, NTB. The implementation of this community service
takes the form of health education using lecture methods and questions and answers about the material
that has been presented. This activity was carried out by providing materials discussing food safety,
personal hygiene and sanitation to housewives to prevent stunting. The targets of this community
service are 28 housewives in Banyumulek Village. The results of the evaluation of this activity show
that most of the mothers' knowledge about food safety, personal hygiene and sanitation for preventing
stunting before being given health education was poor and after being given health education, most of
it was good. It is hoped that increasing knowledge can encourage mothers to provide safe and good
nutrition to their children. So it is hoped that the provision of this information needs to be carried out
continuously by local governments in a massive and structured manner.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan oleh multi-faktorial dan bersifat antar
generasi. Dalam hal ini masyarakat Indonesia sering menganggap tumbuh pendek sebagai faktor
keturunan. Persepsi yang salah di masyarakat membuat masalah ini tidak mudah diturunkan dan
membutuhkan upaya besar dari pemerintah dan berbagai sektor terkait (Global Nutrition Report, 2018;
WHO, 2018a).
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Stunting adalah salah satu permaslahan status gizi pada balita akibat kegagalan pertumbuhan
karena gizi buruk yang kronis dan maslah kesehatan selama masa pertumbuhan. Balita yang
mengalami stunting perlu mendapat perhatian khusus dikarenakan dapat menghambat perkembangan
fisik dan mental pada anak (WHO, 2018a). Stunting pada anak juga dapat mengakibatkan
meningkatnya risiko penurunan kemampuan intelektual, prokdutifitas dan peningkatan risiko penyakit
degenaratif pada anak yang akan terjadi pada masa yang akan dating (Global Nutrition Report, 2018;
WHO, 2018b). Anak yang mengalami stunting akan lebih rentan terkena infeksi sehungga dapat
meningkatkan risiko penurunan kualitas belajar pada anak. Stunting juga dapat menjadi factor risiko
bertambahnya angka kematian, rendahnya perkembangan motoeik serta ketidakseimbangan fungsi
dalam tubuh.

Memperbaiki gizi ibu, bayi dan anak kecil memperluas peluang bagi setiap anak untuk
mencapai potensi penuhnya, namun masih ada anak yang mengalami kekurangan gizi kronis. Hampir
setengah dari semua kematian anak di bawah 5 tahun disebakan oleh kekurangan gizi (Stewart et al.,
2013). Ukuran kekurang gizi anak digunakan untuk melacak kemajuan pembangunan dan membantu
menentukan apakah dunia berada di jalur yang tepat untuk mencapai Sustainable Development Goals
(SDGs) khususnya tujuan ke dua yaitu Zero Hunger.

Pada tahun 2017, terdapat 22,2% atau 151 juta anak yang menderita stunting diseluruh dunia.
Proporsi stunting terbanyak terdapat di Asia dengan jumlah balita stunting lebih dari setengah kasus di
dunia atau sebanyak 83,6 juta (55%), sedangkan sepertiganya lagi terdapat di Afrika sebanyak 39%
dari jumlah balita stunting. Proporsi terbanyak balita stunting di Asia berasal dari Asia Selatan
sebanyak 58,7% dan proporsi yang paling sedikit terdapat di Asia Tengah sebanyak 0,9% balita
stunting. Asia Tenggara berada pada urutan kedua dengan jumlah balita stunting sebanyak 14,9%
(UNICEF, 2022). Di Indonesia, kejadian balita stunting merupakan maslah kesehatan utama yang
dihadapi (Beal et al., 2018).

Statistik PBB 2020 mencatat, lebih dari 149 juta (22%) balita di seluruh dunia mengalami
stunting, dimana 6,3 juta merupakan anak usia dini atau balita stunting adalah balita Indonesia.
Menurut UNICEF, stunting disebabkan anak kekurangan gizi dalam dua tahun usianya, ibu
kekurangan nutrisi saat kehamilan, dan sanitasi yang buruk, anak-anak yang mengalami stunting tidak
hanya memperoleh pendapatan yang lebih rendah sebagai orang dewasa sebagai akibat dari
berkurangnya sekolah dan kesulitan belajar di sekolah, tetapi mereka juga lebih berisiko mengalami
kelebihan berat badan dan obesitas dibandingkan anak-anak dengan tinggi badan normal (UNICEF,
2022). Stunting pada anak mencerminkan kondisi gagal tumbuh pada anak Balita akibat dari
kekurangan gizi kronis, sehingga anak menjadi terlalu pendek untuk usianya (Stewart et al., 2013).

Untuk mencegah stunting pada anak-anak, khususnya dalam konteks praktik rumah tangga,
sangat penting untuk fokus pada keamanan pangan, kebersihan pribadi, dan sanitasi. Penelitian
menunjukkan bahwa ibu berperan penting dalam pencegahan stunting melalui perilaku dan
kesadarannya (Saadah et al., 2022). Pemberdayaan perempuan telah disorot sebagai strategi yang
efektif dalam mencegah stunting (Margatot & Huriah, 2021). Selain itu, faktor-faktor seperti makanan
pendamping ASI, nutrisi, dan stimulasi psikososial sangat penting dalam mengatasi stunting (Stewart
etal., 2013).

Selain itu, penelitian menekankan pentingnya kesadaran, motivasi, dan niat ibu dalam mencegah
stunting, terutama di daerah rawan pangan (Marni et al., 2023). Pengetahuan ibu telah diidentifikasi
sebagai faktor kunci dalam pencegahan stunting (Saadah et al., 2022). Memastikan bahwa ibu
memiliki pengetahuan, sikap, dan praktik yang baik mengenai kebersihan dan sanitasi makanan sangat
penting dalam meningkatkan kesehatan anak (Abdul-Mutalib et al., 2012). Selain itu, inisiasi
menyusui dini dan pemberian ASI eksklusif telah dikaitkan dengan pencegahan stunting pada anak
balita (Muldiasman et al., 2018).

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki prevelansi stunting yang
tinggi. Pada tahun 2022, prevelensi stunting di Indonesia masih di angka 21,6%. Hasil Data Riset
Kesehatan Dasar (Riskedas) menunjukan bahwa prevalensi stunting pada balita di Indonesia tahun
2023 mengalami penurunan sebesar 17%, sementara target yang ingin dicapai tahun 2024 adalah 14%.
Untuk daerah NTB terdapat balita stunting sebanyak 13,49% (Kemenkes RI, 2023). Salah satu pilar
dalam Strategi Nasional Percepatan Penurununan Stunting yang tertuang dalam Perpres No. 72 Tahun
2021 adalah peningkatan komunikasi perubahan perilaku dan pemberdayaan masyarakat. Strategi dan
kebijakan yang ditempuh Badan Koordinasi Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) untuk
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penurunan stunting adalah dengan terus memberika pemahaman yang utuh kepada masyarakat luas
mengenai stunting. Oleh sebab itu tujuan dari pengabdian kemada masyarakat ini adalah peningkatan
pengetahun ibu rumah tangga tentang food safety, hygiene personal dan sanitasi pada ibu rumah
tangga untuk pencegahan stunting di Desa Banyumulek Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat.

METODE

Pelaksanaan Pengabdian masyarakat ini berupa pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan ini
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab tentang materi. Kegiatan dilakukan di Musolah al-
falah dusun kerangkeng Desa Banyumulek selama satu hari dan memilih waktu di sore hari antara
pukul 13.00-16.00 WITA. Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah ibu rumah tangga yang ada di
Desa Banyumulek Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat sebanyak 28 responden.

Secara umum kegiatan ini dibagi menjadi 3 tahap: (1) tahap persiapan yaitu dengan mengurus
perijinan dan menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan. (2) tahap pelaksanaan yaitu memberikan
materi tentang food safety, hygiene personal dan sanitasi pada ibu rumah tangga untuk pencegahan
stunting yang meliputi hubungan tentang food safety, hygiene personal dan sanitasi pada ibu rumah
tangga untuk pencegahan stunting, penyebab stunting, klasifikasi stunting, dampak perkembangan
akibat stunting, pencegahan stunting dan penanganan stunting. (3) Tahap Evaluasi. Rancangan
evaluasi dalam kegiatan ini adalah evaluasi tingkat pengetahuan tentang food safety, hygiene personal
dan sanitasi pada ibu rumah tangga untuk pencegahan stunting. Instrumen yang digunakan untuk
melakukan evaluasi pengetahuan adalah kuesioner. Kuesioner dikembangkan berdasrkan materi yang
diberikan kepada peserta sebanyak 10 soal dengan dua pilihan, yaitu pilihan benar dan salah.
Kuesioner diberikan kepada peserta sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan. Kegiatan
dikatakan berhasil jika terjadi peningkatan rata-rata skor tingkat pengetahuan ibu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat secara garis besar telah berjalan dengan baik
dan lancar. Peserta memahami bagaimana melakukan food safety, hygiene personal dan sanitasi pada
ibu rumah tangga untuk pencegahan stunting pada anaknya ditandai dengan antusiasme semua peserta
dalam mengikuti rangkaian kegiatan ini dan semua peserta bisa bisa menyebutkan cara untuk
melakukan pencegahan stunting. Sebelum materi diberikan, terlebih dahulu dibagikan kuesioner yang
berisi pertnyaan seputar stunting kepada peserta untuk menilai pengetahuan awal tentang stunting
sebelum diberikan dan materi.

-‘. _ “\ A N ‘ - .
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Gambar l./keiatan pemberian materi

Hasil kegiatan dilakukan dengan melakukan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi
pengetahuan tentang food safety, hygiene personal dan sanitasi pada ibu rumah tangga untuk
pencegahan stunting yang dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah:

Tabel 1. Umur dan Tingkat Pengetahuan Peserta Kegiatan Sebelum dan Setelah Diberikan Materi
Tentang Stunting

No. Umur Skor Pre Test Skor Post Test
1 40 50 80
2 45 60 100
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3 50 50 100
4 37 60 80

5 38 60 80

6 39 50 100
7 50 45 80

8 37 45 60

9 44 50 80

10 32 60 80

11 29 50 100
12 37 60 100
13 38 50 80

14 39 60 80

15 50 60 100
16 37 50 80

17 44 45 60

18 32 45 80

19 29 60 100
20 33 60 100
21 35 60 80

22 39 60 100
23 40 60 80

24 32 60 80

25 35 60 80

26 33 60 80

27 29 60 80

28 30 60 80

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa sebelas orang peserta yang mengisi kuesioner
berusia kurang atau sama dengan 35 tahun, dan 17 peserta berusia lebih dari 35 tahun. Skor Post Test
mengalami peningkatan dari rata-rata skor 60 menjadi rata-rata skor 85.

Pendidikan kesehatan sangat penting bagi masyarakat umum untuk menginternalisasi informasi
kesehatan yang tepat yang akan menjadi panduan perilaku kesehatan masyarakat. Ini karena orang
cenderung menunjukan perilaku kesehatan berdasarkan informasi yang tersedia bagi mereka (He et al.,
2016). Intinya disini adalah bahwa perilaku kesehatan orang sangat penting dan bergantung pada
informasi yang tersedia bagi masyarakat. Dalam konteks kesehatan masyarakat, kepemilikan informasi
sangat penting karena pengetahun buruk tentang masalah kesehatan masyarakat dapat memiliki
implikasi negatif yang sesuai pada perilaku kesehatan (Conner, 2010). menguatkan bahwa informasi
adalah salah satu detrminan kognitif fundamental yang mempengaruhi perilaku kesehatan, (Limaye et
al., 2020) juga mengakui pentingnya peran informasi dalam Pendidikan kesehatan.

Media yang digunakan dalam kegiatan ini adalah LCD Proyektor dan Power Point dengan
tujuan untuk lebih memperjelas dan menyampaikan materi. Media menempati peran utama dalam
Pendidikan kesehatan. Materi yang diberikan kurang lebih satu jam, dilanjutkan dengan diskusi dan
tanya jawab. Banyak pertanyaan-pertanyaan lain diluar materi yang diajukan oleh para peserta. Hal
tersebut menandakan antusiasme peserta dalam kegiatan. Setelah tanya jawab dan diskusi selesai
dilanjut dengan mengisi kuesioner yang sama seperti yang diberikan sebelum pemaparan materi.

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebelum dan setelah
pemberian materi, dapat diketahui terjadi peningkatan pengetahuan tentang stunting setelah diberikan
Pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan adalah suatu kegiatan atau usaha menyampaikan pesan
kesehatan kepada masyarakat, kelompok atau individu. Dengan adanya pesan tersebut maka
diharapkan masyarakat, kelompok atau individu dapat memperoleh pengetahuan tentang kesehatan
yang lebih baik. Pengetahuan tersebut akhirnya diharapkan dapat berpengaruh terhadap perilaku
(Conner, 2010)

Pendidikan kesehatan merupakan suatu proses untuk membantu seseorang dengan bertindak
secara mandiri atau secara bersamaan dengan tujuan membuat keputusan sesuai dengan pengetahuan
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terhadap suatu hal yang dapat mempengaruhi kesehatan dirinya maupun kesehatan orang lain, dalam
mengembangkan kemampuan masyarakat untuk meningkatkan dan memelihara kesehatannya serta
bukan hanya meningkatkan pengetahuan, sikap dan praktek kesehatan saja yang dikaitkan dengan
dirinya, akan tetapi harus memperbaiki kesehatannya. Dalam lingkungan rumah tangga, penting untuk
mempertimbangkan perspektif budaya dan praktik pengasuhan anak yang mempengaruhi strategi
pencegahan stunting (Yunitasari et al., 2021). Selain itu, mengurangi paparan asap rokok dan menjaga
lingkungan rumah bebas asap rokok juga penting dalam mencegah stunting (Muchlis et al., 2023).
Pemberian nutrisi yang cukup, imunisasi, dan memastikan sanitasi lingkungan juga menjadi faktor
penting dalam mencegah stunting (Theresia & Sudarma, 2022). Untuk mencegah stunting pada anak
secara efektif, para ibu harus fokus pada menjaga keamanan pangan, kebersihan pribadi, dan praktik
sanitasi dalam rumah tangga. Pemberdayaan perempuan, promosi pemberian ASI, memastikan nutrisi
yang tepat, dan menciptakan lingkungan rumah yang sehat merupakan strategi kunci dalam
memerangi stunting. Dengan menerapkan langkah-langkah ini, para ibu dapat berkontribusi secara
signifikan terhadap kesejahteraan dan perkembangan anak yang sehat secara keseluruhan.

Adapun tujuan dari Pendidikan kesehatan diantaranya untuk mendapatkan pengetahuan dan
pemahaman pentingnya kesehatan dalam mencapai perilaku hidup sehat sehingga bisa meningkatkan
derajat kesehatan baik fisik, mental maupun social agar produktifitasnya tinggi secara ekonomi dan
social dalam mengubah perilaku masyarakat yang tidak sehat menjadi sehat. Sasaran kegiatan adalah
ibu rumah tangga yang tergabung dalam kelompok RT, target langsung dalam upaya promosi atau
Pendidikan kesehatan salah satunya adalah masyarakat dengan kelompok untuk melaksanakan
promosi kesehatan.

SIMPULAN
Hasil pengabdian telah mampu meningkatkan pengetahuan ibu rumah tangga tentang
pencegahan stunting.

SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini perlu dilakukan secara berkelanjutan sebagai upaya
penyebaran informasi tentang stunting kepada masyarakat. Masyarakat hendaknya terus mencari
informasi dalam rangka meningkatkan pengetahuan ibu dalam upaya peningkatan pencegahan stunting
kepada anaknya.
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